BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpukan sebagai berikut:

1. Pada awalnya etnik Jawa yang ada di Desa Gandasari berasal dari daerah Jawa yang
bertransmigrasi di Desa Gandasari, jadi mereka mengambil nama-nama dusun dari
daerah Jawa untuk tidak melupakan asalnya masyarakat trans pada saat itu di Desa
Gandasari Kecamatan Tolangohula Kabupaten Gorontalo yang sudah lama bertempat
tinggal dan menetap di Desa Gandasari untuk mencari kehidupan yang lebih baik lagi.
Ada pula masyrakatat trans yang ada di Desa Gandasari yang kurang memahami makna
nama-nama dusun yang ada di Desa Gandasari dipengaruhi oleh mereka kurang ingin
mencari tahu atau mungkin mereka kurang dekat dengan alam yang ada sebelumnya,
kebanyakan dari mereka yang memahami makna nama-nama dusun tersebut mereka yang
sudah lama tinggal di Desa Gandasari mungkin ada juga dari mereka ada yang umurnya
masih belum bisa dikatakan tokoh masyarakat merekalah yang tahu makna tersebut.

2. Secara budaya masyarakat Desa Gandasari masih di dominasi oleh kebudayaan Jawa.
kebudayaan Jawa tersebut memiliki makna tersendiri seperti nama Kota, Kecamatan serta
lurah. walaupun lebih sedikit masyarakat Gorontalo namun sudah banyak yang berbaur
dengan kebudayaan Jawa, hal ini yang menambah khasanah keanekaragaman penduduk
desa Gandasari. dusun-dusun yang ada di Desa Gandasari hanya satu dusun etnik yang
paling sedikit penduduknya yakni etnik Gorontalo, dalam artian nama-nama dusun
tersebut meskipun berbagai macam etnik yang ada di desa Gandasari, gotong royong

dalam membangun sebuah rumah atau acara-acara seperti pesta pernikahan kebersamaan



dan kerja keras sesama itu saling terjaga dengan baik. Oleh karena itu Desa Gandasari

dikatakan terhindari dari adanya permusuhan antara etnis satu dengan lainnya.

3. Etnik Jawa memilki kebersamaan dan harmonis yang kuat sehingga itu mereka tidak ada
perpecahan antara dusun satu dengan dusun lainya. Meskipun disetiap dusun yang ada di
Desa Gandasari masyarakat Gorontalo, namun saling tolong-menolong bagi sesama itu
selalu ada sejak masyarakat Jawa dari daeah trans muncul.

4. Etnik Jawa dikenal sebagai masyarakat yang bijaksana, sehingga itu mereka mampu
menciptakan kehidupan yang harmonis tenang dan tentram. Khusunya masyarakat Jawa
yang ada di Desa Gandasari. Yang ada pada saat ini masyarakat Jawa yang ada di Desa
Gandasari bisa menghindari adanya permusuhan dan pertikaian antara etnik satu dengan
etnik lainnya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran-

saran sebagai berikut:

1. Kepada kepala Desa Gandasari agar dapat memberikan pengarahan kepada
masyarakat setempat khususnya Desa Gandasari, caranya yakni lebih mendekatkan
diri pada alam atau mungkin sekedar memahami nama-nama dusun tersebut Supaya
dapat memahami betapa pentingnya makna nama-nama dusun yang ada di Desa
Gandasari tersebut.

2. Kepada tokoh-tokoh Masyarakat agar kiranya dapat memberikan pengertian dan
arahan-arahan kepada masyarakat Desa Gandasari supaya mengerti apa makna simbol

yang terdapat nama-nama dusun tersebut, bukan hanya sekedar mereka tahu nama-



nama dusun, akan tetapi mereka lebih mengetahui dan memahami apa maksud dari
nama-nama dusun tersebut.

Kepada masyarakat Desa Gandasari yang sudah tahu makna nama-nama dusun
supaya memberi tahu kepada masyarakat Desa Gandasari yang belum memahami
makna nama-nama dusun tersebut dan kepada masyarakat Desa Gandasari bisa
memahami betapa pentingnya desa ini kedepannya nanti akan mempunyai desa yang

ramai. Desa yang selalu dinanti-nanti masyarakat Desa Gandasari.
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